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                 BAB V 

                       PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam menganalisis 

implementasi media E-Learning sebagai sarana pembelajaran masa pandemi 

covid-19 di MA darul Huda Sugihwaras, maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

: 

1. Implementasi media E-Learning adalah melalui beberapa tahapan, yaitu: 

operator Madrasah mengakses website E-Learning dan kemudian 

memberikan pelatihan kepada guru dan siswa tentang cara menjalankan E-

Learning. Dan selanjutnya bisa diterapkan pada proses belajar mengajar. 

2. Problematika dalam implementasi media E-Learning sebagai sarana 

pembelajaran masa pandemi covid-19 di MA Darul Huda Sugihwaras.  

a. Problematika internal, yaitu tidak ada absensi harian guru, dan Madrasah 

harus membayar domain ke pihak pusat untuk bisa mengakses E-

Learning.  

b. Problematika eksternal, yaitu terbatasnya kuota internet siswa, susahnya 

jaringan di daerah pedesaan, dan kurangnya kemampuan siswa dalam 

menggunakan E-Learning. 
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3. Upaya mengatasi problematika media E-Learning sebagai sarana pembelajaran 

masa pandemi covid-19 di MA Darul Huda Sugihwaras adalah memberikan 

tugas atau materi kepada beberapa anak yang terkendala permasalahan 

tersebut dengan cara guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan materi yang sukar difahami, adanya batasan waktu mengerjakan 

tugas dan juga dengan memberikan tugas melalui WhatsApp 

B. Saran 

Melalui uraian diatas, ada beberapa hal yang harus diperhatikan untuk 

mengatasi problematika media E-Learning sebagai sarana pembelajaran masa 

pandemi covid-19 di MA Darul Huda Sugihwaras tahun pelajaran 2020/2021 untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan antara lain: 

1. Bagi kepala sekolah 

a. Hendaknya tetap memberikan penyuluhan atau mengadakan pertemuan 

terhadap wali murid tentang pentingnya penggunaan telephone pintar atau 

Android yang berguna untuk membantu jalannya proses pembelajaran. 

Dan meminta orang tua juga harus tetap memantau kegiatan anaknya saat 

menggunakan Handphone. 

2. Bagi guru 

a. Untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengoperasikan media 

berbasis tekhnologi guru terus belajar pada tutot/teman sebaya dan guru 
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hendaknya lebih mengembangkan kompetensi masing-masing, termasuk 

keterampilan dalam penggunaan media berbasis tekhnologi informasi. 

b. Hendaknya guru memahami karakteristik siswa sehingga mempermudah 

proses pembelajaran dalam jaringan. 

3. Bagi siswa, hendaknya tetap belajar meskipun dari rumah dan tidak banyak 

bermain dengan teman-temannya. 
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